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ABSTRAK
Nama : Wa Ode Ernawati fail
Nim : 105271106816

Skripsi ini di susun oleh Wa Ode Ernawati Fail dengan judul “Peran
Komunikasi Antarpersonal Antara Pembina dengan Santri dalam
Pembinaan Akhlak Santri di Pondok  Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Punnia, kabupaten Pinrang. Adapun yang membimbing
dalam penyusunan skrigsi ini adalah Dr. Meisil B. Wulur. S. Kom.|.M.Sos. |
dan Dr. Dahlan Lamabawa, M,ag

Penelitian ini bertujuan: untuk ‘mengetahui akhlak santri di Pondok
Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Punnia, kabupaten . Pinrang.
Untuk mengetahui peran komunikasi antarpersoral, pembina dalam
menanamkan pembinaan akhlak di di Pondok Pesaniren Darul Argam
Muhammadiyah Punnia, kabupaten Pinrang.

Penelitian ini adaiah penelitian kualitatif deskripsi Skripsi ini
difokuskan pada tige permasalahan pokok, yaitu (1) Bagaimana metode
pembinaan santri di pondok pesantren darul argam muhammadiyah
punnia, kabupaten pinrang. (2) Bagaimana peranan komunikasi
antarpersonal dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren darul
argam muhammadiyah punnia, kabupaten pinrang. (3, Apa saja faktor
pendukung dan penghambat komunikasi dalam pembinaan akhlak santri
di pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia, kabupaten
pinrang. Pengumpulan data digunakan dalam penelfitian ini yaitu
menggunakan pedoman wawancara, obsevasi, dokumeniasi. Data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekundar.

Peran Komunikasi Antarpersonal yang terjadi di Pondok Pesantren
Darul Argam Muhammadiyeh Punnia, kabupaten Pinrang merupakan
peranan komunikasi yang teérjadi secara fimbalik atau secara dua arah
dengan beberapa pendekatan yakni pendekatan antara pengasuh dengan
santri, pembina dengan santri, dan juga saniri dengan para pengurus
pondok. Peranan komunikasi antarpersonal yang terjadi menghasilkan
feedback dan kesamaan makna dalam prosses penyampaian pesan
dengan menjalin komunikasi yang baik.

Dalam prossesnya, penerapan peranan komunikasi antarpersonal
terjadi melalui peranan komunikasi verbal, peranan komunikasi nonverbal,
peranan komunikasi antarpersonal. Peranan komunikasi ini akan menjadi
efektif ketika penerapan peranan komunikasi antarpersonal dilakukan
antara pembina dengan santri karena menggunakan pendekatan
kekeluargaan, seperti antara anak dan orang tuanya. Hambatannya
meliputi prilaku dan latar belakang yang berbeda-beda. Pendukungnya
meliputi keterbukaan dan dukungan dari masyarakat. Pembinaan akhlak
Islami para santri melalui peranan komunikasi antarpersonal kedalam dan
komunikasi keluar, artinya komukasi kedalam melalui pengasuh, pembina
dan pengurus pesantren komunikasi keluar melalui partisipasi dari
lingkungan masyarakat.
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dalam Surakhmat (2006: 17) bahwa “Communication is the interchange of
information, ideas, attitudes, thoughts, and opinion”, vang artinya komunikasi
adalah pertukaran informasi, ide. sikap, pikiran, dan pendapat. Dalam arti manusia
memang fidak bisa lepas tanpa berkomunikasi karena peran komunikasi tidak

'e-journal “Aeta Diurna " Volume 1. No. 5. Tahun 2016
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hanya terbatas pada kegiatan bersosialisasi saja, bahkan sebagai proses
pembentukan diri dan penyesuaian pikiran.*
Komunikasi memiliki beberapa pembagian, salah satu diantaranya adalah

komunikasi interpersonal. Komunikasi intefpersonal adalah komunikasi antara

NS

komunikator dengan komunikan s

pendidikan dan penerimanya adalah murid.

Dalam suatu lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal tidak
akan lepas dari proses pembinaan. Dikarenakan pembinaan memiliki arti penting
demi tercapainya tujuan bersama dalam lembaga pendidikan tersebut. Sekolah

sebagai lembaga pendidikan formal terus memberikan pembinaan vaitu antara

*hitps://core ac.uk/download/pdf/ 77625689 pdf (diakses tanggal 15 November 2019 )




Da’t/Guru dengan siswanya. Begitu pula dalam lembaga pendidikan nonformal

seperti pesantren, proses pembinaan dilakukan dengan cermat antara pembina

dengan santrinva,

an dengan sendinmya tanpa ada
bimbingan dan bantuan dari orang tua langsung. Artinva, seorang santri harus
dapat hidup mandiri di dalam sebuah pondok pesantren, Tak lepas dari hal im,
kehadiran seorang pembina sebagai pengganti orang tua mereka sangat penting
untuk dapat memberikan arahan yang benar kepada santri.dari bangun tidur,
makan, sekolah, belajar, hafalan, shalat mereka, dan udur kembali kesemuanya

hampir di kontrol oleh seorang pembina, maka dari itu agar dapat tercipta




hubungan yang baik dan dapat membentuk santri menjadi lebih baik lagi dalam
proses pengembangan diri dan belajar mereka maka salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pembina adalah dengan komunikasi yang bersifat dialogis sangat

seluruh mahluk Alls

bumi ini.

Ahmad D. Marimba, berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam
adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu untuk menjadi hamba
Allah SWT yakni hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan

*Moh Ripn'i 300 Hadis Bekal Dakwah dean Pembing Pribadi Muslim, {Semarang:
Wicaksna, 1980).




memeluk Islam dan hal inilah vang disebut dengan berkepribadian muslim yang

menjadi tujuan akhir dari pendidikan Islam.*

Akhlak merupakan tingkah laku vang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang

|||||||
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pendidikannya, tidak ada pendidikan bila akhlak tidak dijadikan sebagai tujuan.
Sebab, para Nabi dan Rasul diutus untuk memperbaiki budi pekerti manusia.
Demikian pula Nabi Muhammad Saw, dia diutus hanyalah untuk memperbaiki

budi pekerti umat manusia. Akhlak menempati kedudukan vang tinggi dalam

*Ahmad D Marimbah, Pengantar Filsafar Pendidikan islam {Bandung: Al Ma'rifandung,
1985, h46-49 '

*Ali Abdul Halim Mahmud , Tarhivah Khulukivah Pembinaan Diri Menurut Konsep
Nabawi, (ter)), Afifuddm (Solo Media Insani Press, 2003), h. 62




Islam. Diantara risalah agama vang paling penting adalah menvempurnakan
akhlak yang mulia, sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

SUAYI 4 S pY Sl

Artinya;
“Sesungguhnva aku <

yolhiiees e -

dan pesantren juga berperan dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan

makmur, sejahtra lahir dan bathin.”
Salah satu problem vang dihadapi negara sekarang adalah kemerosotan
nilai moral akhlak. Kemuliaan akhlak adalah merupakan sebuah cerminan sebuah

Ahmad Muadz Haqqi Berfias dengan 40 Akhlakulkarimah (Malang Cohaya Tauhid
Press 20003), h 21

"hetps://id m wikipedia org/wiki/pesantren (diakses tanggal 15 September 2019)




bangsa yang kuat dan dihormati, sebaliknya keburukan akhlak sebuah masyarakat
atau sebuah bangsa akan menghancurkan bangsa itu sendiri,
Dapat dikatakan bahwa kuat dan lemahnya sebuah bangsa sangat

un jika kita melihat akhlak
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tawuran pelajar terjadi di mana-mana,”

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kemerosotan moral vang terjadi pada
saat i tentu lebih menghawatirkan, maka kebutuhan akan lembaga vang dapat
memperbaiki moral bangsa sangat penting. dan melihat problem tersebut maka
keberadaan pondok pesantren memiliki peran aktif sebagai lembaga dakwah
dengan berbagai kegiatan vang dilakukan baik bersifat pembinaan dan

"ﬁb‘dumlrm_tn Muhammad, Akhlak Memjadi Seorang Muslim Berakhlak Mala (Cet-
| Jakarta Rajawali, 2016), h 2



pendidikan, salah satunya di pondok pesantren darul argam muhammadiyah
punnia, kabupaten pinrang ini memiliki sifat pendidikan yang berkesinambungan,

dan berperan membentuk akhlak, perangai, karakter, bahkan budaya terhadap

peserta didik.”

Bagi pesantren d kabupaten pinrang,

., f\\
cabi
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vang beriman, bertaqwa kepada Allah Swt, berpendidikan, berpengetahuan luas,
serta berakhlak mulia.

Menurut penulis di lihat dari latar belakang pendidikan santri yang
berbeda-heda ada beberapa santri yang berasal dari sekolah umum seperti SD atau
SMP, ada juga yang berasal dari keluarga yang bermasalah entah itu dan masalah

"Miftachul Huda, fkhwamd Muhammadiyah (Cet-2; Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2007), hal 94-85



ekonomi atau orang Tua, dimana pada awal masa mondok, sering kali berulah,
misalnya, mencuri, bertengkar, kabur dari pondok, membawa ponsel, bahkan

pacaran. Oleh karena itu perlu adanya pembinaan untuk membentuk akhlak santri
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1. Bagaimana metode pembinaan santri di pondok pesantren darul argam
muhammadiyah punnia, kabupaten pinrang?

2. Bagaimana peranan komunikasi antarpersonal dalam pembinaan akhlak
santr1 di pondok pesantren darul argam muhammadivah punnia, kabupaten

pinrang?
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat komunikasi dalam pembinaan
akhlak santri di pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia,

kabupaten pinrang?

C. Tujuan Penelitian

i Mmgetahm «P«b N'UHAM ji pondok pesantren

/ QQ’ \&P\KASS,q
\\"" «//

praktis, yaitu sebagai berikut:

I, Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah karya
ilmiah dan pengetahuan bagi pembaca serta dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi pembaca serta bagi mahasiswa jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam.

2. Secara praktis hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat membenkan suatu

tambahan informasi, schingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan
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menerapkan wawasan tentang dunia pesantren terutama mengenal ilmu
dalam membina dan dijadikan sebagai pertimbangan bagi lembaga dakwah
lain dalam menjalankan aktivitas berdakwah yang baik dan terarah.




yang dimilikki oleh

wP\KAS
N Air.{//

" Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesi, (Jakarta' Bulai Pustaka, 1997), h 751

" David Berry, Pokak-pokok Pikiran, dalam sosiologi Suatu Pengantar - Soerjono
Sovkanto, Cet. Ke-3 (Jakarta- Raja Grafindo Persada,1995), h. 99

12
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a, Konsep Peran

Dari penjelasan di atas kita mengetahui bahwa peran dan status sosial
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Adapun konsep peran adalah
sebagai berikut:

1) Persepsi peran adala

\\‘ a‘hu ,I/
\\\ A\‘y o ,,/ .

‘7:: ."// / &" .
\ - ____‘ ’
= ) Z
2 i ) \
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/'»wl ;AT‘V \\ﬂq. ,
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Q)

yaitu:

1) Peran formal merupakan peran yang nampak jelas, yaitu berbagai perilaku
vang sifatnya homogen. Contohnya dalam keluarga, suami/ ayah dan
istri/ibu memiliki peran sebagai provider (penvedia). pengatur rumah
tangga, merawat anak, rekreasi, dan lain-lain.

2) Peran informal merupakan peran yang tertutup, vaitu suatu peran vang

sifatnya implisit (emosional) dan umumnya tidak terlihat di permukaan
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Tujuan peran informal im adalah untuk pemenuhan kebutuhan emosional
dan menjaga keseimbangan dalam keluarga.
¢. Jems-Jenis Peranan
Mengacu pada penjelasan » 1 dapat dibagi menjadi tiga jens,

Menurut Soerjono Soekamto,adap: anan.adalah sebagai berikut:

nnnnnnn

aktivitas komunikasi ini dilakukan secara verbal atau lisan sehingga memudahkan
kedua belah pihak untuk saling mengerti " Komunikasi dalam islam tunduk
dengan sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-qur’an dan sunnah. Dalam al-qur’an
terdapat beberapa ayat yang menggambarkan tentang prosses komunikasi. salah
satu di antaranya adalah dialog vang terjadi pertama kali antara Allah SWT..

Malaikat dan Manusia. [halog tersebut sekaligus menggambarkan salah satu

"¢ journal “Acta Ditirna” Volume V. No. S Tahun 2016 -
" 13 hup frepositary unhas ac id/bitstream/handle/ 123456789/ 1816 1/DANIA%20BARQI
L%20E311%2011%620290 pdfsequence=1 (diakses tanggal |5 november 2019)




polensi manusia yang dianugrahkan Allah SWT Kepada Manusia Potensi

tersebut dapat dilihat dalam QS. Al-baqoroh, 2/31-33, Allah SWT. Berfirman -
el il 0 agnud e i i oy o ey

dianugrahkan Allah SWT. Potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan
karakteristik benda-benda disekitarnya, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan
sebagainya, sekaligus manusia juga dianugrahi potensi untuk berkomunikasi
dalam berbahasa sistem pengajaran bahasa kepada manusia bahkan dimulai

dengan mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarkannya terlebih dahulu nama-

YAl Quran dan Terjermahan
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nama. Dengan pengajaran tersebut, sekaligus membuktikan bahwa mausia dengan

potensi-potensi vang ada, memiliki kemampuan vang lebih dibandingkan dengan

makhluk yang lain, termasuk malaikat,

3) Komunikasi Sosial, merupakan komunikasi yang dilakukan seseorang
dengan orang lain, baik antar-individu, individu-dengan kelompok, atau

individu dengan masyarakat.”*

Ye-journal “Aeta Duirna” Volume V1. No, 2. Tahun 2017
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3. Komunikasi Antarpersonal

Komunikasi antarpersonal adalah suatu proses pertukaran makna antara
orang-orang vang saling berkomunikasi. Maksud dari Proses ini, yaitu mengacu
g__s_ung terus-menerus Menurut

dalah, proses pengirman dan

........

g berkomunikasi

ata  psikologis tentang efek atau perilaku

komunikasinya, vailu bagaimana pihak yang menerima pesan memberikan
reaksinya. Jika menurut persepsi komunikator reaksi komunikan menyenangkan
maka ia akan merasa bahwa komunikasinya telah berhasil. Setiap berkomunikasi
dengan orang lain Kita secara tidak langsung membuat prediksi tentang efek dan

prilaku komumkasinya, Menurut Miller ada tiga tingkatan analisis yang

"ojournal “Acta Dinrna” Volume VI. No. 2. Tahun 2017
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digunakan dalam melakukan prediksi, yaitu: tingkat kultural, tingkat sosiologis,

dan tingkat psikologis. Berbicara mengenai efektivitas komunikasi antarpersonal

el

Me. Crosky, Larson dan Knapp menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat

2) Makin cenderung ia meneliti perasaanya sccara mendalam  beserta
penolongnya,
3) Makin cenderung ia mendengar dengan penuh perhatian dan bertindak atas

nasthat yang diberikan penolongnya.

""Onong Uchjana effendi. limu, Teori dan Filsafat Komunikasi, hal 68-69
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4) Menurut Litteljohn (1999) menyatakan komunikasi interpersonal adalah
komunikasi vang dilakukan antar individu.

5) Menurut Agus M. Hardjana (2003:85) komunikasi interpersonal adalah

berbeda, vaitu persepsi, metapersepsi dan metametapersepsi. Ketiganya
akan saling mempengaruhi sepanjang proses komunikasi.
7) Menurut Judy C. Pearson, menyebutkan ada enam karakteristik komunikasi
anlarpersonal, antaralain.
a) Komunikasi antarpersonal dimulai dengan diri pribadi (self)
b) Komunikasi antarpersonal bersifat transaksional
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¢) Komunikasi antarpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan
antarpribadi.

d) Komunikasi antarpersonal mensyaratkan adanya kedekatan [isik antara pihak-
pihak yang berkomunikasi,

€) Komunikasi antarpersone ib 13k yang saling tergantung satu

quququ

I sebagai interaksi
dyvadic, termasuk komunikasi impersonal.
4) Pespektif strategis, yang menguraikan komunikasi untuk mencapai tujuan
antarpersonal tertentu.  Ada beberapa sifat komunikasi interpersonal,
diantaranya adalah

a) Komunikasi itu bersifat spontan dan informal

*htrps //pakarkomunikasi com/komunikasi-antar-pribadi (diakses 15 Nov 2019)
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b) Saling menerima umpan balik (feedback) secara maksimal
c) Partisipan berperan fleksibel

4. Pembina

Bina bina v, membina mem hidie embangun; mendirikan (negara

o

baru  yang  adil  dan

rupa schingga dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, kesukuan dan

" http://bio-nikith blogspot com/2013/05/hubungan-interpersonal himl  (diakses 15
november 2019)




keturunan sudah udak sesuai lagi untuk dikembangkan: - watak pembangunan
watak manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial melalui pendidikan dalam

keluarga, sekolah, organisasi, pergaulan, ideologi, dan agama ™

5. Pembinaan

* hitps//www google com/search?q=pengertian+pembina&riz=1C | GCEA_enlD8221D82
J&og=pengertian+pembinadags=chrome 69%57)017 12891j0jd& sourceid=chrome&eie=L/ TF-8
(diakses 15 November 2019)

i Simanjuntak, B, 1 L Pasanbu, Membina dan Mengembangkan  Generasi Muda
(Bandung Tarsito, 1990), him. 84



B. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Secara linguistik, perkataan akhlak diambil dari bahasa arab, bentuk jamak

ini ialah akhlak dermawan
Al'Ghazali telah meletakkan empat prinsip utama akhlak vang

menyebabkan manusia melahirkan akhlak terpuji (muhmudah) di antaranya adalah

“Nasharuddin, Akflak Ciri Manusia Paripurna (cet 1. Jakarta Rajawali Pers, 2015),
h 206-207

# Abdul Majid, dkk. Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h9
* Ahmadamin, Ernka lmu Akhlak (Cet-6, Jakarta PT Bulan Bintang, 199]), h.62
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Hikmah (kebijaksanaan), Jika seseorang memiliki hikmah maka dengan
sendirinya melahirkan sifat baik, cerdas, cerdik,

selalu fusmiwdzan, Kemudian bersikap adil, Segala sesuatu dilakukan  dengan per

setiap aktivitas. Semuanya di
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pokok dan induk dan bermacam-macam akhlak yang buruk, yang tidak saja
merugikan masyarakal pada umumnya, tetapi juga merugikan orang vang

berdusta itu sendiri. Sebagaimana sabna Nabi:

“Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjads Searang Mustim Berakhlak Mulia (cet |,
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h 35

*Zulfikri Tamrin dan Afrizal Nasir, Akhalk Yang Mulia Himbingan Akhlak Sesue
Trtuercenr Raswlulleeh (Jakorta, Erlangea, 2015), h.182-190
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Terjemahannya:
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dan berusaha utuk menghilangkan kenikmatan itu dari orang lain tersebut, baik
dengan maksud supaya kenikmatan itu berpindah ketangan sendiri atau tidak
d. Bakhil, bakhil artinya kikir, orang yang kikir ialah orang yang sangal hemat

dengan apa vang menjadi miliknya, tetapi hematnya demikian bersangatan

“https:// almanhaj.orid/10618 ( diakses 16 November 2019 )
“https:// almanhaj or id/12601 ( diakses 16 November 2019 )




sehingga sangat berat dan sukar baginya mengurangi sebagian dari apa vang

dimilikinya itu untuk diberikan kepada orang lain.
e. Marah, menurut Imam Al Ghazali tenaga marah ilu diciptakan Tuhan dari api,

ditanamkan dan diadukan ke /~\ Marah mempunyai tiga

tingkatan, yaitu tingkat rex ebihan, dan tingkat sederhana.

g

Wi

b) melalu stimulasi praktik (experiential learning), dalam proses belajar, setiap
informasi akan diterima dan diprosses melalui beberapa jalur dalam otak
dengan tingkat penerimaan vang beragam. Terdapat 6 jalur menuju otak, antara
lain melalui apa yang dilihat. didengar, dikecap, disentuh, dicium, dan
dilakukan,

*Humaidi Tatapangarsa, Akhlak Yang Mulia (Surabaya: PT Bina llmu), k 157 163
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¢) melalui ikon dan afirmasi (menempel dan menggantung). Memperkenalkan

sebuah sikap positif dapat pula dilakuakan dengan memprovokasi semua jalur

menuju otak kita khususnya dari apa yang kita lihat melalui tulisan atau

cerita yang diambil dan kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya vang
disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam inslitusi tersebut (siswa,
guru, karyawan, dil) dan penyampaian kisah motivasi inspiratif tersebut dapat
pula selalu diikutsertakan pada setiap proses pembelajaran sesi penyampaian

motivasi pagi sebelum melalui pekerjaan.™

¥ prof Dr. H. Abuddin Nata, MA. Akblak Tasawuf, Rajawali Pers. Hal. 158 2003
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Selain i, terdapat 7 langkah sikap utama ( the 7 great actions) vang
harusnya dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan puncak kesuksesan dan
kemenangan sebagai bangunan karakter ( character building) sebagaimana
dijelaskan di dalam firman Allah S minun (23) ayat 1-11, yaitu:

L.

1) o3l b ol
\ catpl yoae 8 L. ;*T}i‘h < ab - '-"""I
1) O3As L A 00l (% Gl
1Y) gl G alk Ja Gt G 5,

Terjemahannya -

1. Sungguh beruntung orang-orang yang beriman,

2. (yaitu) orang vang khusyuk dalam shalatnya,

3. dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) vang
tidak berguna,
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4. dan orang vang menunaikan zakat,

5. dan orang yang memelihara kemaluannya,

6. kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka
miliki: maka sesungguhnya mereka tidak tercela.

7. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina, dan sebagainva), maka
mereka itulah orang-orang vang melampaui batas.

8 Dan (sungguh beruntung) orang(yang memelihara amanat-amanat dan

Janjinva,
9. serta orang yang memelihard sk -
10.Mereka itulah orang yang akar

11,[}&{;i';ni] Yg;:_l ; N
amnya.
o~ apS MUH,,

ol

Mereka kekal di

orang-orang yang melampaui batas: Jadilah Terdepan. Lakukan Perubahan.

6) dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnva) dan
Janjinya: Bersikaplah Profesional,
7) dan orang-orang yang memelihara shalatnya: Kembangkan Terus Diri Anda

Dan Jadilah Pemimpin Dengan Hati Nurani.

Y ALOuran dan Terjemahin
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Kandungan sikap-sikap yang mestinya dimiliki dalam membangun
masing-masing kebiasaan utama

a) basic winning yaitu

ketajaman visi: kompetensi (keg

s

perubahan social. Nilai-nilai yang te
semangat amar ma’ruf nahi mungkar, berani mengambil resiko, memberikan
teladan terbaik, prinsip: inilah saatnya, istigomah dalam perubahan.
d) grear winning

bertindak professional. Kompetensi dalam sikap profesional ini adalah
disiplin, sikap terpercaya, jujur dan terbuka, penuh tanggung jawab, memiliki

keterampilan manajemen, puncak kepemimpinan : memimpin dengan hati nurani,




menjadi pribadi karismatik, canggih dalam berinteraksi, tepat dalam mengambil

Keputusan, mampu memotivasi, team work.
e) faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
berdasarkan 3 aliran -

|4

/
7

* “,AKAss.q ,P I erhada
S T U B
2 G ety @ =
\ b ¢ \/ = ”/ /‘ ’ *

111 D

amal dan akhirat, menghilangkan kesulitan, selamat hidup di dunia dan akhirat ™
3. Ruang Lingkup Akhlak
Ruang lingkup akhlak biasanya dikategorikan menjadi akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap Rasul, akhlak terhadap Alquran, akhlak terhadap orang
tua, akhlak terhadap manusia, Berikut ini adalah penjelasannya:

a, Akhlak terhadap Allah

" AKH. Muwafik Saleh Membangun Karakter Dengan Hati Nurani. Erlangga Hal, 23-
29 Cet 2003 '



Akhlak kepada Allah berarti mencintai Allah yang haqigatnya merupakan

puncak dari segala cinta. Cinta yang ikhlas kepada Allah akan menjadi daya

pendorong dan mengarahkan kepada penundukan semua bentuk kecintaan

¢. Akhlak terhadap Alquran

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Alquran adalah hal-hal vang
berkenaan dengan adab membacanya, diantaranya vaitu membacanya dalam
keadaan sesempurna mungkin, dalam keadaan suci, menghadap kiblat, duduk

" Ahmad Mua'dz Hagqi, Berhias Dengan Akhlakut Karimah, h48
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dengan tenang dan sopan santun. Membacanya dengan tartil dan tidak tergesah-
gesah,
d. Akhlak terhadap kedua orang tua

Bakti dan taat kepada orang tu@. ebih-lebih kepada Ibunda seseorang

C.  Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
Secara efimologis, pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan
pesantren. Pondok, berasal dari bahasa Arab fimduug yang berarti penginapan *

“Mustafa Kamal Fasha, .1khfak Sunnah (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2000), h 91

* hitps://kompasmadura blogspot com/2016/03/pengertian-pondok-pesantren html7m=1
(dtakses pada tanggal 26 September 2019)




Yang dalam pesantren Indonesia lebih disamakan dengan lingkungan padepokan

vang dipetak-petak dalam bentuk kamar sebagai asrama bagi para santri.

Sedangkan pesantren merupakan gabungan dari kata pe-santri-an yang berarti

tidur, makan mandi mengaji sekolah, hingga menjelang tidur lagi. Dijalani secara
bersam-sama. Bahkan bisa saling membantu dengan ikhlas apabila ada salah satu
dari teman menghadapi kesulitan atau masalah. Baik yang diselesaikan dengan

materi maupun tenaga **

* https.(cunseandeck blogspot com/2015/1 1 pondok-pesantren html?m=1 (diakses pada
tnggal 26 September 24019,

“Abu Muslim, dkk, Pesantren dan Studi Istam (Cet-1; Yogyakarta' Lembaga Ladang
Kata, 2015), h.26

FFathurratiman, dkk, Kiseth Dari Biltk Pesantren (Jakanta Erlangga 2017), h65-68
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2. Tujuan Pondok Pesantren

Adapaun tujuan dibentuknya pondok pesantren adalah

a Mencetak ulama yang menguasai ilmu-ilmu agama. Mendidik muslim yang

ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang pembina.
b. Pondok (Asrama). Pondok merupakan tempat tinggal bersama antara pembina
dengan para santrinya di Pondok, seorang santri patuh dan taat terhadap

peraturan-peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada wakiu tertentu yang

¥ zulhimma, Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indovesia (Jurnal Darul
llmu, Vol 01, No.2, 2013), h 167




% "

mesti dilaksanakan oleh santri. Ada waktu belajar, sholat, makan. olahraga,

tidur dan bahkan ronda malam. Pondok bukanlah semata-mata dimaksudkan

sebagai tempal linggal atau asrama para santri, untuk mengikuti dengan baik

«aman pertengahan. Kepintaran dan kemahiran seorang santri diukur dari
kemampuannya membaca serta mensyarah isi kitab-kitab tersebut. Untuk tahu
membaca sebuah kitab dengan benar, seorang santri dituntut untuk mahir
dalam ilmu-ilmu bantu, seperti nahw, sharaf, balaghah, ma ani, bavan dan

sebagainya. '

“zulhimma, Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia. h.170-172




Demikianlah uraian tenmang pembina, pondok, mesjid, santri,
pengajaran kitab-kitab klasik, yang merupakan elemen/unsur-unsur dari pondok




BAB I

METODE PENELITIAN

A, Jenis Dan Pendekatan Pencf
TN

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan,
adapun lokasi penelitiannya yaitu di Pondok Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Punnia, Kabupaten Pinrang, dalam pelaksanaan penelitian yang

objeknya adalah santri, di mana peneliti akan meneliti tentang bagaimana peran

“Sugiyono, Metode Penclitian: Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h 15

 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif wntuk Pengendalian Kuafitas (Jakarta'
Penerbit Universitas Indonesia, 2008), h 34
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pembina dalam membentuk akhlak santri, Penelitian ini dimulai dan bulan
Oktober 2019
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian

1. Fokus
Fokus penelitian mer terhadap tujuan
penelitian yang memfokuskan

peﬁeliﬁ'annya ;

Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti, akan mendeskripsikan fokus

penelitian vaitu:

Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Imiah (Proposal. Skripsi, Makalah, dan
Laporan Penelitian) (Makassar Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadivah Makassar,
2014), hal 19



a. Peran komunikasi antarpersonal antara pembina dengan santri
Peran komunikasi antarpersonal adalah peran yang tidak hanya terbatas
pada kegiatan bersosialisasi saja. bahkan proses belajar mengajarpun sanpat

memeriukan komunikasi, karena prosesdbelajar. mengajar pada hakikamya adalah

N

‘‘‘‘‘‘‘

T rm———
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memenuhi Kebutuhan hidupnya. Seperti yang dikemukakan oleh Dare Yoder
dalam Surakhmat (2006: 17) bahwa “Commumication s the interchange of
information, ideas, artitudes, thoughts, and opmion”, yang artinva komunikasi
adalah pertukaran mformasi, ide, sikap, pikiran, dan pendapat. Dalam arti manusia

memang tidak bisa lepas tanpa berkomunikasi karena peran komunikasi tidak
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hanya terbatas pada kegiatan bersosialisasi saja, bahkan sebagai proses

pembentukan diri dan penyesuaian pikiran *'

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dengan

muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan terlebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari luar.

Akhlak mulia diartikan perilaku manusia yang baik. sevai fitrahnya yang
dicontohkan Nabi Muhammad sallalahu alahi wasallam, yang berpedoman pada

kitab suci Alquran yang diturunkan di dunia melalui wahyu Allah Swt.* Alquran

Hhitps:/fcore ac.uk/download/pdf 77625689 pdf (diakses tanggal 15 November 2019 )

“Yatimin Abdullah, Srudi Akhlak Dealam perspekiif Al quran (Jakarta: Hamzah, 2007)
hal 12
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dan Hadist merupakan pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria dan
ukuran baik budi pekertinya perbuatan manusia.

Jadi, yang dimaksud dengan akhlak dalam proposal ini ialah akhlak yang

baik dan budi pekerti, vang baik pe \ tingkah laku, yang mudah

dekerjakan tanpa dipikirkan dan@ipe Jengan demikian dapat penulis

1. Sumber data primer, yaitu sumber pokok yang diterima langsung dalam

penulisan yaitu para pembina/santri,
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung atau pelengkap
yang diperoleh secara langsung dari dokumen-dokumen, data-data, serta

buku-buku referensi yang membantu permasalahan penelitian.

“Ut_ung Setiawan Dj, Pedoman Pemlisan Skripst, Tesis, dan Diserras: (Bandung Yrama
Widya, 2018), h 80
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E. Instrumen Penelitian
Pelaksanaan penclitian lapangan diperlukan sebuah Instrumen penelitian.

Tujuannya untuk lebih memudahkan peneliti mendapatkan informasi seperti yang

" Adapun

a dan dokumentasi.

SRS T HA%@ :

ﬁ; 'Sé

— % x|

mber-sumber
pendapat terkait, baik pada pesantren tempat unit analisis berada, maupun
pada unsur pejabat terkail, dikementrian agama, tokoh masyarakatl atau

pelaku usaha kegiatan vang jadi mitra pesantren. = Wawancara pada

Meisil B. Wulur, Komunikast Dakwah dan Hipnoterapi (Cirebon: Mentari Jaya, 2019),
h.84

™ Abu Mushim.dik, Pesantren dan Stuch isiam, h 22

“Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian,(Cet-1, Yopvakarta: OV, Andi Offset,
2014), h 41 '

' Abu Muslim.dkk, Pesantren dan Stud; Islam. h.22




penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan

didahului beberapa pertanyaan inforamal. Wawancara penelitian lebih dari

sekadar percakapan dan berkisar dari informal ke formal ™

berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul peneliti **
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

T Amry Al-Mursalat, Peranan Orgamsasi Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan

FParnsipasi  Kegratan Keagamaan Masyarakar  (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syanif
Hidayatullah, 2017) (Skripsi Sudah Dicetak) h. 33

Enny Radjab dan Andi Jami'an, Merodologi Penelitian Bismis (Cer-1, Makassar
Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), h 203

PNeon Muhajirin, Metode Penelitian Kualitanf (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h, 183
Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan, h 333
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1. Reduksi data. Menurut Berg, dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa
data kualitatif perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya lebih
mudah diakses dipahami dan digambarkan dalam berbagai tema dan

pola. Jadi, reduksi data -adsa]ahkuskm, menyederhanakan,
inda : berituk vang lebih mudah

sementara yang berubah apabila diperoleh data baru dalam pengumpulan

data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan vang diperoleh selama dilapangan

”Saﬁm_ dan Syahrum, Metode Penclitian Kualitatif (Cet, v, Bandung: Citapustaka Media,
20102), h 148-150




diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali
dan meninjau ulang catatan lapangan *

 *Salim dan Syahrum, Merode Penclitian Kualitatif (Cet. V, Bandung: Citapustaks Media,
2012), b 148-150




BARBR 1V

HASIL PENELITIAN
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Hondok pesaniren  daru
kabupaten pinrang beralamat di Jin. Andi Wahid No. 1, Desa bunga Kec.
Mattirobulu, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan.
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Satuan pendidik:m pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia
labumpung kabupaten pinrang 1alah Madrasah Tsanawiyah (MTS), terakreditasi
A, Madrasah Aliyah (MA), terakreditasi B, Kelas Tahfizul Qur'an.”’

argam muhammadivah punnia

vang selalu
dibutuhkan, dihormati.dan dicintai anak didik. Orang tua/keluarga masyarakat,

b. Misi

Misi  kepanduan adalah mempersiapkan kader bangsa dan kader
Muhammadivah yang -

T Profil pondok pesantren darul argam mubammadiyah punnia labumpung kabupaten
pinrang, diakses (Punnia. 5 Februari 2020)

" Profil pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten
pinrang, diakses (Punnia, 3 Februari 2020)
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1) Menjadi pusat pembinaan kader umat, bangsa dan persyarikatan di
Kabupaten Pinrang.

2) Menyelenggarakan  dan mengembangkan  Pendidikan  juga

raga.
N
5 e
y

"
L

a. Penasehat :
- Pimpinan Dacrah Muhammadiyah Kab. Pinrang

- Majelis Dikdasmen Kab. Pinrang




50

b. Badan Pembina Harian -

= Ketua : Ir. H A Mukti As’ad Nur

- Sekretaris : ST. Khadijah utami

-Putn 145 (Mondok 67 orang)
f. Program Ekstrakulikul'ﬂ:

1. Hisbul Wathan

2. Tapak Suci

3. Memanah/ Kelas panah
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Jumlah

Kondisi

9 | Ruang Tahfiz re=

10 | Sarana Olahraga 4 4
11| Mesjid | .
12 | Laboratorim Komputer 2 2
13 | Asrama 4 4
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Toi

Toilet C u o

Pendo

Posksetren

25

POS Piket

2

Kendaraan Pondok




h. Dawa Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Punnia

Labumpung Kabupaten Pinrang
- Data siswa
Data Murid Jumlah Mengulang/tdk

Murid mengulang

o
o
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. Sumber Dana

1. Infak Bulanan Santri/Santriwati

4. Sumber lain var

.4/{',?\""3 MUH“W

rer

;\Y“ ‘vxb,q J

EMOUNYED

pesantren bahkan dikeluarkan dari pesantren. kenakalan remaja (santri) selalu

terjadi.Untuk meminimalisir pesantren dengan tim khususnya memberikan arahan,

pendekatan dan bimbingan kepada santri agar tidak melakukan pelanggaran lagi
Upaya untuk membuat keadaan santri agar mempunyal akhlak yang baik

dalam penampilan, perbuatan, pergaulan dan menjaga ketertiban santri, maka

“profil pondok pesantren  darul arqgam muhammadiyah punnia labumpung kabhupaten
pinrang, diakses (Punnia, 9 Juli 2020)
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pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten
pinrang membuat ketentuan kepribadian santri sebagai berikut :

1. Para santri tidak diperbolehkan memakai sandal ke pesantren.

I. Klasifikasi
Pondok pes

kabupaten pinrang vang berusaha mengedepankan akhlakul al-khorimah dan
mempunyai tujuan yang menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim,
Pembina putn pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia

labumpung kabupaten pinrang, Mardatillah mengatakan bahwa:

“"Mardatillah (Guru Bimbingan Konseling Putri), Wanwancara, (Punnia, 5 Februari 2020)
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“kepribadian seorang muslim ialah kepribadian yang beriman dan
hertagwa kepada Allah SWT. Berakhlak mulia dan bermanfaat baw
masyarakat "'

Diteori sudah dijelaskan bahwa ada beberapa metode yang digunakan

pemimpin dalam membina santri. Meio

metode fersebul diantranya adalah
metode uswah (teladan), metode pembiasaan), metode mauiz hah

(nasehat), melode pengaw:

' A B J"/ "““I w‘u : \’\
darul argin ERETIEAL //// l!;!\ \\\\

lebih dahulu. Contoh kecilnya bertutur kata yang baik Hal ini menjadikan contoh
baik dalam kehidupan sehari-hari.
b. Metode Mau'izhah (nasehat)
Merupakan metode vang diterapkan di pondok pesantren darul argam
muhammadiyah punniz labumpung kabupaten pinrang dalam membina akhlak

*"Mardatillah (Guru Bimbingan Konseling Putri), Wawancara, (Punnia, § Februari 2020)
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santri yaitu dengan memberikan naschat-nasehat yang berisi tentang ajaran-ajaran
Islam. Di pondok pesantren darul arqam muhammadiyah punnia labumpung

kabupaten pinrang metode mau 'tzhah (nasehat) dilaksanakan pada kegiatan yang

. Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh

sescorang. dalam hal ini santri, misalnva tentang sopan santun, harus

berjamaah maupun kerajinan dalam beramal.

2. Motivasi dalam melakukan kebaikan,

“lkhsan (Guru Bimbingan Konseling Putea), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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3. peringatan tentang dosa.fbaha_ya yang bakal muncul dar adanya larangan
bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

¢ Metode tawidiyah (kebiasaan)

Di dalam pondok pesantren d qam muhammadiyah punnia
labumpung kabupaten pinrang n /

mengawasi aktivitas santri untuk memastikan bahwa santri turut serta melakukan
program yang diterapkan pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia
labumpung kabupaten pinrang vaitu kegiatan yang direncana, perintah vang telah

ditetapkan, maupun prinsip yvang dianut.

“Ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia. § Februari 2020)




e. Metode Ganjaran atau Hukuman
Metode yang digunakan pondok pesantren darul argam muhammadiyah

punnia labumpung kabupaten pinrang dalam membina akhlak santri hal tersebut

Pembina putra pondg
nS MUH,

/J‘Q KA iy,

& wx SSA *702'

madivah punnia

belajar di pesantren ini vang diterapakan adalah dengan mengajar santri
memperbaiki bacaan/tajwid dalam membaca alquran, memahami kandungan
didalamnya serta menjalankan/menerapkan dalam kehidupan sehari-hari mercka

Sebagaimana dalam ucapan H Mansyur Qodir, M,Ag, beliau mengatakan
bahwa :

*Ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)




61

“Dengan mengajarkan membaca alguran dengan haik dan benar dan
memahamkan isi kandungan kepada santri  agar mereka bisa
memprakickan dan mengajarkan kepada orang lain dalam kehidupan
sehari-hari  mereka.  Dengan ini  mereka berkhalak  baik dan
menndekatkan dirt kepada Allah SWT.

.?’

e\\- q hyy
ZEWY:
\\ ,, Qé{/
Kegiatan | 7:/-' hegitan vangditer Q | tren
HAAN DF P
darul argam m madivah punnia labum o kabup: nrang yang

\

dilakukan olch santri setelah melakukan sholat dzuhur berjamaah. Kegiatan
kultum ini untuk melatih santri agar berpenampilan di depan umum dan kegiatan
diadakan dengan perwakilan penampilan yang bergilir tap-tiap kelas dan sesuai
dengan nomor absen.

Sebagaiman peneliti mewancarai salah satu santri di pondok pesantren

darul arqgam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang dan sekaligus

t"’]!'-rh"n!i)r.ur qodir (seorang haj'i}. Wawancara. {Punma, § Februan 2020)
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sckertaris IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) pesantren pondok pesantren darul
argam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang dia menyatakan
bahwa :

“Kegiatan kultum ini sangat mémb sava dan feman-teman dalam
2l um. Dan kegiatun yang
fuk bisa mandirt

by

L1 upakan sa
ST\

e
- -
2

e
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“Apabila ada ada kegiatan yang berkaitan dengan  kerja  sama

ﬂxfnhamn_iriijﬁwﬁ santri wajib  berpatisipasi untuk menghadiri acara
fersebut """

1) Metode pelaksanaan pembentukan akhlak santr
Pelaksanaan pembentukan akhlak di pondok pesantren darul argam

muhammadivah punnia labumpung kabupaten pinrang disampaikan pada setiap

™ Nurfitri (santri kelas XT1), wawancara, (Punnia, 5 Februari 2020)
“"Ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia. 8 Februari 2020)
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proses pembelajaran dan diluar proses pembelajaran. Dari hasil observasi penulis,
pelaksanaan pembentukan akhlak diperoleh data sebagaiberikut:

a. Akhlak terhadap Allah SWT.

*

7

7

4
)
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keagamaan santri. Kegiatan-kegiatan lain yang dapat mendukung  dalam ‘
pelaksanaan  akhlak misainya kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan vang
disclenggarakan diluar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program

I
pengajaran, misalnya seni bacaal-Qu'an,selain itu melatih santri membaca al- ‘
Qur'an dengan baik, juga dibiasakan kepada santri untuk bersuci (berwudhu) |

|




dahulu sebelum membaca al-Qur'an, karena bersuci merupakan akhlak terhadap
Allah SWT.

Kegiatan lainnya yang diselenggarakan pondok pesantren darul argam

J‘
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membimbing proses anak meninggalkan kelas dengan melakukan musafiskhah

dengan guru pengampu pada jam terakhir, membiasakan santrinva berpuasa
Senin-Kamis. Tujuannya, membentuk karakter yang islam, tangguh, dan
membiasakan hidup sederhana.




65

Wakil  Direktur Kepesantrenan pondok  pesantren darul  argam
muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang, Andi Syamiluddin
mengatakan;

“puusa senin kamis suda : tas para saniri. “Awalnya
latihan, sampai judi kebidsea : Kamus, dapur santri dan
santriwatr ditutup

“k Al.
: '\\\\mm,////

“"ﬂ \ i’ ”c"

“"Andi Syamiluddin (Wakil direktur), Wawancara. (Punnia, § Februari 2020)



c.  Akhlak terhadap Diri Sendiri

Merupakan salah satu kedisiplinan yang diterepkan di pondok pesantren

darul arqam muhammadryah punnia labumpung kabupaten pinrang.

: X4 5
i 3 of LT L

dianjurkan agama

melakukan sholat 'd

muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang membimbing santrinya
untuk  menjadi muslim sejati, Salah satu diamaranya adalah dengan membentuk
mereka berakhlak terhadap limgkungan.

Pembina putri pondok pesantren darul arqgam muhammadivah punnia
labumpung kabupaten pinrang, Mardatillah mengatakan:

“Drs. Syahrir Bedo (pimpinan pondok), Wawaicara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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“Hal mi diwijudkan dengan kegiatan kebersthan lingkungan ditiap kelay
sesuai dengan jadwal piket kelas masing-masing, Dan diluar kelas (santri
dianjurkan membuang sampah pada tempatnya) """

N \\ﬁii",//‘-’ :
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pembentukan akhlak santri di pondok pesantren darul argam muhammadiyah
punnia labumpung kabupaten pinrang antara lain sebagai berikut:

""Mardatillah (Guru Bimbingan Konseling Putri), Wawancara, (Punnia, § Februari 2020)

"' Ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)



a, Metode cerita

Yaitu dengan mengisahkan peristiwa-peristiwa sejarah hidup manusia

masalampau baik menyangkut km‘atannya maupun kemungkarannya terhadap

Allah SWT. Disini guru menceritaka e¢lajaran yang berkaitan dengan
akhlak Raﬁﬂlﬂuah. sahabat ma 1T att ulama’ kepada sa.l'ﬁ:riﬂ]m.,

yang disertai dengan

_ / S TI'
_/Jm"hb .
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“Kreatifitas guru pembing dalam menyampaikan cerita dari intonasi
suara, gava bahusa akan menambah daya tarik yang besar bagi santri
meskipunt cerita merupakan metode belajar yang klasik. Oleh karena itu
di akhir cerita memberikan nasehat-nasehar terutama yang  berkaiton
dengan akhiak etika dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakar .

“Murni (Pembina Putri), Wawancara, (Punnia, 5 Februari 2020)
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b. Metode keteladanan

Metode keteladanan  sebagai metode vang digunakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang

baik kepada santri, agar mereka dapat be

/. \ baik fisik maupun mental dan

memiliki akhlak yang baik dz

labumpung kabupaten pinrang, Ikhsan mengatakan:

"Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, gurwpembing tidak hanva
memuruh, mengawast kegiatan tetapi guru ikut serta dari awal sampai
akhir pada  pelaksanaannya, seperti pada shalat jama'ah  Dzuhur,
guri pemhina langsung hergegay mengambil ar wudhu, haru memuruh
saniri melaksanakannya. Keteladanan yang diperoleh santri ketika
herada diluar pesantren bersumber dari keluarga dan lingungan sekitar
serta teman-teman sepergaulannya fentu saja fidak semua vang diamat
santri tersebut pantas dijadikan teladan, karena jika perhatian keluarga



yung kurang, sementara keadaan lingkungan saja kurang baik akan
membawa pengaruh negatif dalam pembentukan akhlak santri .

Jadi dengan adanya guru/pembina yang baik sebagai suri tauladan dan
santri diawasi untuk berbuat baik diharapkan akhlak santri yang terbentuk akan

menjad lebih baik.

NN T
na dultam kegi
77
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d.  Metode demonstrasi

Yaitu menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya

penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian perasaan.

"khsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
"Ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wanwancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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Pimpinan pondok pesantren darul arqgam muhammadivah punnia
labumpung kabupaten pinrang, Drs. Syahrir Bedo, mengatakan :
“Dalam  pembelajaran agama, gurupembina PAl pondok pesantren

darul argam  muhammadivel puafine labumpung kabuparen prinrang
mengguanakan metﬂde it dalant prektik, ibadah, seperti wudhu, shalat

i ‘ll
\\\\\“ 1 lh[///
\\‘ \ ’/ /

g .
) //”'l \“‘\\
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peranan gurw/pemb

gurwpembina yang digunakan dalam pembentukan akhlak santri di pondok
pesantren darul argam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang
antara lain, sebagaiberikur:

"Drs. Syahrir Bedo (pimpinan pondok), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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a. Guru/pembina Sebagai Pembimbing

Informasi yang didapatkan terhadap respon dengan guru/pembina, Bapak
lkhsan (35 tahun) mengungkapkanbahwa:

b. Guru/pembint

Peranan guru/pembina  PAI di pondok pesantren darul argam
muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang sebagai figur terletak
pada kepribadian dan akhlaknya Jadi gurwpembina yang mempunyai
kepribadian dan akhlak baiklah yang nantinya bisa dicontoh santrinya, supaya

santri mempunyai kepribadian dan akhlak baik juga.

™ Ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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Pimpinan pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia
labumpung kabupaten pinrang, Drs Syahrir Bedo mengatakan -

“Pondok pesantren darul arqam muhammadiyah punnia labumpung
Kubupaten  pinrang  sejak  awal Odalam  memilih  dun  menerima
benar- benar berakhlak mulia
: anghbisa menjadikan santrinya
berakhlak yang muliad g sf yang  berakhlagul

LK AL

Salah satu Peranan gurw/pembina PAI di pondok pesantren darul argam

muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang sebagai penasehat bagi
santrinya. Yaitu dengan memberikan nasehat dan solusi baik pada santri secara

wmum maupun santri vang mempunyai masalah. Peranan tersebut tidak sebatas

"'Drs, Syahrir Bedo (pimpinan pondok), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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didalam kelas, akan tetapi santri diberikan kesempatan untuk berkonsultasi di luar
kelas.

Pembina putra pondok pesantren darul arqam muhammadiyah punnia

AKASS

AWWN“

Di dalam pondok pesantren darul argam muhammadivah punnia
labumpung kabupaten pinrang, pemimpin sangat berperan dalam membina,
merubah, dan membentuk akhlak santri.

Pembinaan akhlak santri vang di gunakan pemimpin pondok pesantren

darul arqgam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang, pembina putri
ustazah mardatillah, mengatakan:

™khsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, 8 Februari 2020)
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“dengan cara; mengadukan melatth santri wntuk melaksanakan sholar
dhuha secara berjamaah dan sholat dhuhur secara berjamauh pula dan
Juga melatih untuk kultum setelah d=vuhur,puasa sunnah senin-kams. i
dart pembinaan i untuk membiasakan santri hidup berkelompok dun
Juga tidak saltng membedakan antara satu dengan yang latn serta melatih
mental dan tutur kata para santrt d, adqpan khalayak umum baik itu di
Imgkungun pemnmm maupun e 1

::::

maksimal dan hasilpun jauh menjadi lebih baik.
¢. Metode yang dilakukan pondok pesantren darul argam muhammadiyah punnia
labumpung kabupaten pinrang dalam Menanggulangi kenakalan santri.

Pembina putra pondok pesantren darul argam muhammadivah punnia

labumpung kabupaten pinrang, ikhsan mengatakan:

™ Mardatillah (Guru Bimbingan Konseling Putri), Wawancara, (Punnia, § Februari 2020)



"1 Membuat Buku Point Pelangearan Tata Tertib pondok Pondok Pesantren
Darul Argam Muhammadiyah Punnia Labumpung Kabupaten Pinrang,

Pembuatan buku point dimaksudkan untuk mengetahui santr: yang sering
melakukan kesalahan, buku point tersebut berlaku pada satu tahun ajaran.
Jenis pelanggaran yang  ada dikategorikan berat, sedang dan ringan.
Kesalalan beral seperii berani bertindik kasar terhadap guru pembing, (utd
usaha atau pimpman baik fistk d :
pelanggaran sedang yaitu deng
antaral0-20 pomnt. Pe
shalar dzuhur, ndak
dibert point 2-5. 4p

C mengikuti juma'ah
m yany ditentukan

Keberadaan
santri akan n

merasa enggan dan segan terhadap ustad= ataw tokoh masyarakat yang uda
di lingkungannya. Pesantren  juga meminta kepada masvaraka tuntuk
melaporkan santrt di pondok  pesantren darul argam muhammadiyah
punnia labumpung kabupaten pinrang vang berbuat tidak bak untuk diberi
pengarahan .

Dengan adanya upaya-upaya diatas, kenakalan santri dapat diminimalisir

dan mengarahkan kembali untuk membetuk kepribadian santri yang berkhlak

mulia dalam kehidupan sehar-har dimasvarakat.

*ikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, § Februari 2020)



D. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Membina Akhlak Samtri
Ponpes. Darul Arqgam Punnia Kab. Pinrang

Dalam melakukan sesuatu pasti ada faktor pendukung dan penghambat.
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Pembina putra pondok pesantren darul arqgam muhammadiyah punnia
labumpung kabupaten pinrang, ikhsan mengatakan:

“Dewan  gurupembing di  pondok pesantren darul  arqam
muhammadivah punnia labumpung kabupaten pinrang 80% sudah
memenuht standar nasional dengan berijazah S-1 yang sesuai dengan
bidangnya. Dewan gurupembing juga dituntut untuk bekerja sama
membina santri dalam bidang keagamaan. Jadi tanggung jawab
‘moral, akhlak santry tidak hamya pada guru agama sajo, melainkan
seluruh jajaran pesantren””’

Mikhsan (Guru Bimbingan Konseling Putra), Wawancara, (Punnia, § Februari 2020)
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Aktivitas kegiatan keagamaan juga diikuti oleh seluruh gurw/pembina

vang ada. Hal tersebut dilakukan agar setiap guru yang ada di pondok

anaknya tidak mengulangi hal serupa. Selain bekerja sama dengan orang
tua, tokoh agama dan masyarakat, pesantren juga bekerja sama dengan
instansi pemerintah dan donatur, untuk turut serta membantu dalam
masalah finansial

e. Sarana dan prasarana, pondok pesantren darul arqgam muhammadiyah punnia

labumpung kabupaten pinrang mempunyai masjid vang cukup untuk



menampung seluruh santri dan gurwpembina dalam melakukan shalat
dzuhur berjama’ah, dan digunakan untuk kegiatan keagamaan vang lain
seperti istighotsah, KAP (kuliah ahad pagi), dan praktek ibadah.

ld‘wa \\\‘\

////'mu‘\\\\ﬁ

buruk bagi santri. Kebiasaan seperti begadang malam, minum arak atau
mabuk-mabukan, berjudi. tawuran disebagian lingkungan vang memancing
santri untuk terlibat didalamnya.
d. Kurangnya kesadaran santri untuk melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan keagamaan,
Menurut pembina putri pondok pesantren darul arqgam muhammadiyah
punnia labumpung kabupaten pinrang, ustazah mardatillah mengtakan:



“Parcder vmumnyr sontri lebih memilih bermain sesudah pulang dari pesantren
dari pada belajar di Madrasah Diniyah, ataw mengikun majlis ivah yang ada
di lingkungannya. Padahal dengan kegiatan tersebut akan  menambal
pemahaman saniri terhadap pelajaran agama".%

“Mardatillah (Guru Bimbingan Konseling Putri), Wawancara, (Punnia, 5 Februari 2020)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

membiasakannya. (d) Metode demonstrasi Yaitu menggambarkan suatu cara

mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau
pengoperasian perasaan. (¢) Metode Mau’izhah (nasehat) vaitu metode dengan
memberikan nasehat-naschat yang berisi tentang ajaran-ajaran Islam ()
Metode Ganjaran atau Hukuman. Yaitu Metode vang dilakukan jika santri
melanggar peraturan yang ada di pondok pesantren pondok pesantren darul
argam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang.

81
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3. Peranan komunikasi antarpersonal dalam pembinaan akhlak santri (a)Tenaga
pendidik yang profesional, Dewan gurw/pembina di pondok pesantren darul

arqam muhammadiyah punnia labumpung kabupaten pinrang 80% sudah

\\\\\\‘t fayyg [/
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B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu :

I. Dalam pembinaan akhlak, permimpin di pesantren harap membuat peraturan

yang lebih tegas dan selalu b cmimipin vang tanggap dalam

perkembangan santri.
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Wawancara dengzn ibu mardatillah (Guru bimbingan konseling Putri) Pembina putri
Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Minrang,
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Kegiatan santri putri Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang.
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Kegiatan santri putri Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang.
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Kegiatan santri putra Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang.




Kegiatan santri putrz Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang
: A P ¢ i

Wawancara dengan ustaz ikhsan (Guru bimbingan konseling putra) Pembina putra
pondok pesantren darul argam muhammadiyah, punnia pinrang
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Kegiatan santri putri Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang
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Kegiatan santri putri Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang
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Wawancara dengan ustaz ikhsan (Guru bimbingan konseling putra) Pembina putra
pondok pesantren darul arqam muhammadiyah, punnia pinrang

Kegiatan Public Speaking santri Pondok Pesantren darul argam muhammadiyah, punnia
pinrang.
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Wawancara dengan ustaz ikhsan (Guru bimbingan konseling putra) Pembina putra
pondok pesantren darul argam muhammadiyah, punnia pinrang

Kegiatan santri putra Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang di
kelas



Ruangan BK pondok pesantren darul argam muhammadiyah, punniz pinrang,
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BEERE

Kegiatan santri putri Pondck Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang
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Kegiatan santri putra POndok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia Pinrang
di kelas



im

Kegiatan santri putra POndok Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah, Punnia Pinrang
di kelas

\

Wawancara dengan santri putri Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah, Punnia
Pinrang.




